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DETERMINAN KUALITAS LABA DENGAN CSR SEBAGAI MODERASI 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI INDONESIA 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan kualitas laba dengan CSR 

sebagai moderator. Penelitian ini menggunakan corporate governance, leverage, 

dan konservatisme akuntansi sebagai variabel independen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama tahun 2015 – 2019. Pemilihan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling yang menghasilkan 87 perusahaan sebagai sampel. Model 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi model random effect. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba sedangkan konservatisme akuntansi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas laba. Corporate governance dan CSR ditemukan 

memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap kualitas laba. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CSR memperkuat pengaruh leverage terhadap 

kualitas laba dan memperlemah pengaruh konservatisme akuntansi terhadap 

kualitas laba. CSR tidak memoderasi pengaruh corporate governance terhadap 

kualitas laba. 

 

Kata Kunci: kualitas laba, corporate governance, leverage, accounting 

conservatism, CSR 
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EARNINGS QUALITY DETERMINANTS OF THE INDONESIA 

MANUFACTURING LISTED COMPANIES WITH CSR AS A 

MODERATOR 

 

Abstract 

 

This study aims to investigate earnings quality determinants with CSR as a 

moderator. This study use corporate governance, leverage, and accounting 

conservatism as variable independent. The population in this study are all 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2015 – 

2019. The sample selection uses a purposive sampling technique that produces 87 

companies as a sample. The model used in this research is random effect model 

regression analysis. The result shows that leverage have negatively significant 

impact to the earnings quality while accounting conservatism have positively 

significant effect to the earnings quality. Corporate governance and CSR are 

found to have negatively insignificant impact on the earnings quality. The study 

shows that CSR improved the effect of leverage on earnings quality and weaken 

the effect of accounting conservatism on earnings quality. CSR as a moderating 

variable do not have a significant effect of corporate governance on earnings 

quality.  

 

 

Keywords: earnins quality, corporate governance, leverage, accounting 

conservatism, csr 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Informasi asimetris antara agen dengan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya membutuhkan informasi untuk menjembataninya. Satu-

satunya informasi yang diberikan agen kepada pemegang saham dan berbagai 

pemangku kepentingan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan memiliki 

peran yang penting bagi perusahaan sebagai tolak ukur atas kinerja perusahaan. 

Pada dasarnya, laporan keuangan memiliki tujuan umum untuk memberikan 

informasi keuangan entitas. Informasi tersebut akan bermanfaat di masa kini 

maupun di masa yang akan datang. Terkait dengan hal tersebut, untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan tersebut berkualitas dan dapat dipercaya 

oleh penggunanya maka laporan keuangan yang disusun harus relevan dan 

memberikan gambaran yang tepat tentang situasi keuangan perusahaan.  

Laporan keuangan memuat berbagai komponen yang dijadikan sebagai 

dasar untuk analisis dan pengambilan keputusan bagi pemegang saham dan 

pemangku kepentingan. Salah satu komponen penting adalah informasi laba. Laba 

dapat menentukan nilai perusahaan yang menggambarkan hasil kinerja pada suatu 

periode. Selain hal tersebut, laba juga merupakan item yang digunakan untuk 

memprediksi aliran kas di masa depan (Warrad, 2017). Perusahaan perlu 

memperhatikan kualitas laba yang dilaporkan.  

Berbagai kasus terkait kualitas laba yang terjadi dapat menjadi bias bagi 

pemangku kepentingan. Salah satu kasus terjadi pada PT Garuda Indonesia. Situs 
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resmi CNN Indonesia memaparkan bahwa pada tahun 2018, PT Garuda Indonesia 

(Persero) berhasil memperoleh laba bersih sebesar US$809 ribu. Laba bersih 

tersebut meningkat sangat tinggi apabila dibandingkan dengan laporan keuangan 

PT Garuda Indonesia (Persero) pada tahun 2017 yang mengalami rugi sebesar 

US$216,58 juta. Peningkatan tersebut disebabkan karena adanya transaksi dengan 

Mahata yang dicantumkan sebagai pendapatan. Setelah diperiksa, pihak Otoritas 

Jasa Keuangan menyatakan bahwa penyajian laporan keuangan tersebut memang 

tidak sesuai dengan standar Otoritas Jasa Keuangan dan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK). Kasus tersebut menunjukkan kurangnya prinsip 

kehati-hatian dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan sehingga dapat 

berdampak pada kualitas laba yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Kasus terkait kualitas laba juga terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food. 

Laporan keuangan tahun buku 2017 ditolak oleh pemegang saham karena adanya 

dugaan penyelewengan dana. Situs resmi CNBC Indonesia menjelaskan, dalam 

laporan hasil investigasi berbasis fakta dari EY pada tahun 2019, terdapat dugaan 

penggelembungan dana senilai Rp4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan, 

dan asset tetap serta terdapat dugaan penggelembungan pendapatan senilai Rp662 

miliar. Kasus yang terjadi dapat merugikan pemegang saham karena kondisi 

perusahaan tidak seperti yang terlihat dalam laporan keuangan. Atas kasus 

tersebut, pemegang saham dalam pertemuannya menyetujui penggantian direksi 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food.  

Permasalahan terkait kualitas laba juga terlihat pada sektor manufaktur. 

Dalam jangka waktu tahun 2015 sampai dengan 2019, perusahaan pada sektor 
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manufaktur memiliki rata-rata nilai akrual sebesar 0,044, sementara median 

sebesar 0,026, dengan standar deviasi dari nilai akrual adalah sebesar 0,073. 

Sehingga diketahui besarnya koefisien variasi dari nilai akrual adalah sebesar 

165,91%. Berdasarkan data yang dikumpulkan diketahui bahwa pada tahun 2018 

terdapat perusahaan yang memiliki nilai akrual 0,961 lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata perusahaan lainnya pada sektor manufaktur. Selain itu, sebanyak 28,28% 

perusahaan pada sektor manufaktur memiliki nilai akrual yang lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata akrual perusahaan sektor manufaktur lainnya. Berdasarkan 

data yang dikumpulkan, diketahui bahwa terdapat 50,11% perusahaan yang 

memiliki nilai akrual di atas median dari nilai akrual perusahaan pada sektor 

manufaktur. Tingginya nilai tersebut menunjukkan terdapat perusahaan yang 

memiliki kualitas laba rendah dibandingkan rata-rata perusahaan pada sektor 

manufaktur.  

Pentingnya informasi dan kualitas laba tidak hanya menjadi sorotan utama 

bagi pemangku kepentingan, tetapi juga akademisi dan peneliti. Literatur 

penelitian mendokumentasikan tentang kualitas laba dan faktor-faktor yang 

terkait. Salah satunya yakni Corporate Social Responsibility (CSR) memengaruhi 

kualitas laba (Muttakin et al., 2015, Rezaee et al., 2020, Alsaadi et al., 2017). Di 

negara ekonomi berkembang, laba dikelola dengan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) yaitu dengan cara meningkatkan pendapatan 

discretionary accruals (Muttakin et al., 2015). Manipulasi laba melalui 

discretionary accruals dan memberikan laporan keuangan yang kurang transparan 

kepada pemegang saham akan memberikan informasi kualitas laba kurang baik. 
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Literatur lain menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan CSR sebagai 

strategi cenderung tidak melakukan praktek earnings management, yang berarti 

bahwa kualitas laba baik (Rezaee et al., 2020, Alsaadi et al., 2017). 

Pengungkapan CSR diharapkan dapat memperkuat fungsi di dalam perusahaan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, perusahaan diharuskan untuk melakukan tanggung 

jawab sosial dan mengungkapkannya di dalam laporan tahunan. Hal ini 

dimaksudkan agar perusahaan tidak hanya berfokus untuk mencapai peningkatan 

pertumbuhan perusahaan, tetapi juga dapat memberikan kesejahteraan bagi 

berbagai pihak seperti karyawan dan masyarakat sekitar. Sehingga dengan 

pengungkapan tanggung jawab sosial tersebut, perusahaan akan semakin 

bersinergi dengan berbagai pihak dan pemangku kepentingan.  

Pengungkapan CSR tidak selalu menjadi sinyal positif terhadap kualitas 

laba. Pada tahun 2019, PT Garuda Indonesia (Persero) diduga melakukan 

penyimpangan atas dana CSR sebesar Rp50 juta. Dana tersebut seharusnya 

dialokasikan untuk Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. Namun, ditemukan 

bukti transfer antara PT Garuda Indonesia (Persero) kepada Ikatan Awak Kabin 

Garuda Indonesia (Ikagi). Terkait kasus tersebut, situs resmi CNN menjelaskan 

bahwa Kementrian BUMN memerintahkan komisaris Garuda Indonesia untuk 

mengaudit penggunaan dana PKBL dan CSR yang selama ini digunakan 

perusahaan. Meskipun kasus tersebut bukan merupakan ranah hukum, namun hal 

ini dapat menimbulkan bias dalam laporan keuangan bagi investor karena data 

yang terdapat dalam laporan keuangan tidak memberikan gambaran keuangan 

perusahaan yang sebenarnya.  
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Financial leverage, firms performance, investment decisions, dan 

accounting conservatism meningkatkan earnings dan meningkatkan kualitas laba 

(Ramadan, 2015). Peningkatan earnings memang dipicu dengan adanya investasi, 

penggunaan utang, kinerja perusahaan, dan accounting conservatism, bukan 

karena melakukan creative accounting dalam earnings management (Ramadan, 

2015). Adapun financial leverage meningkatkan profit dengan pinjaman serta 

menambah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan earnings. Sebaliknya, 

earnings yang baik di masa depan akan mendorong agen menggunakan utang 

dalam pendanaan investasinya (Ramadan, 2015, Warrad, 2017, Hassan dan 

Farouk, 2014). Namun, literature lain menunjukkan bahwa leverage tidak 

memengaruhi kualitas laba (Putra dan Subowo, 2016). 

Accounting conservatism menghasilkan keuntungan yang lebih berkualitas 

karena dalam prakteknya mampu mencegah perusahaan menggelembungkan 

keuntungan dan membantu pengguna laporan keuangan dalam menyajikan 

keuntungan (Putra dan Subowo, 2016). Accounting conservatism menekankan 

kehati-hatian dan mengamankan keserasian informasi sehingga akan mencatat 

laba yang mencerminkan kualitas laba.  Komitmen terhadap konservatisme 

akuntansi menyiratkan bahwa perusahaan berdedikasi untuk mengakui kerugian 

pada waktu yang tepat, dengan manfaat yang sesuai untuk modal penyedia yang 

berasal dari praktik ini (Anagnostopoulou et al., 2019). 

Pembayaran dividen memberikan signal informasi tentang kualitas laba 

perusahaan. Pembayaran perubahan dividen dan persistensi dividen 

mengkomunikasikan informasi tentang kualitas laba. Namun, ukuran dividen 
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tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas laba. Laba perusahaan 

yang konsisten membayar dividen lebih stabil dan baik dibanding perusahaan 

yang tidak konsisten membayar dividen. Hubungan dividend dengan earnings ini 

sangat stabil dari waktu ke waktu (Deng et al., 2017, Mulchandani et al., 2020, 

Sirait dan Siregar, 2014, Skinner dan Soltes, 2011) 

Banyak peneliti melakukan penelitian kualitas laba untuk memahami 

hubungan tata kelola perusahaan atau corporate governance terhadap kualitas 

laba, namun hasilnya masih belum konsisten. Pengaruh suatu negara sangat 

relevan dalam membentuk hubungan ini (Gaio dan Raposo, 2014). Hubungan 

mekanisme corporate governance di Iran berbeda dengan literature akuntansi di 

negara lainnya (Mashayekhi dan Bazaz, 2010). Pemegang saham atau pihak 

terkait biasanya berfungsi sebagai direktur dan supervisor pada perusahaan yang 

terdaftar di Taiwan, hal ini menyebabkan fungsi manajerial dan pengawasan 

perusahaan gagal (Wang et al., 2016). Corporate governance yang kuat harus 

ditetapkan dan sistem pengawasan harus ditingkatkan agar terjadi transparansi dan 

akan menurunkan praktik earnings management sehingga kualitas laba terjamin. 

Internal audit dapat meningkatkan kualitas earnings didukung dengan perbedaan 

etnis dan nasionalitas. Perbedaan ini mendukung pengurangan praktik earnings 

management (Hashim et al., 2019). Kualitas laba akan terjamin bila kinerja 

organisasi memantau atau mengendalikan praktik earnings management dengan 

baik (Avella et al., 2016).  Khafid dan Arief (2017) serta Hamdan et al. (2013) 

menggunakan komite audit dalam penelitiannya sebagai salah satu mekanisme 

dari corporate governance. Tidak hanya komite audit, namun dewan direktur juga 
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seringkali menjadi faktor dan dikaitkan dengan kualitas laba, baik dari sisi 

ukurannya, komposisinya, independensinya, frekuensi pertemuan yang 

dilaksanakannya ataupun keragamannya). Board size and board composition 

positif dan signifikan mempengaruhi earnings quality (Egbunike dan Odum, 

2018). 

Pentingnya kualitas laba telah menarik perhatian berbagai pihak untuk 

lebih memahami serta meneliti kualitas laba. Beberapa literatur research review 

meneliti kualitas laba diantaranya dilakukan oleh: Licerán-Gutiérrez & Cano-

Rodríguez (2018); Dechow et al. (2010); serta Schipper & Vincent (2003). 

Kualitas laba memiliki cakupan yang luas karena bervariasinya penggunaan 

makna “kualitas laba” dan seringkali tidak tepat. Tidak hanya bervariasi pada 

penggunaan maknanya, pengukuran kualitas laba itu sendiri juga bermacam-

macam dan tidak ada kesimpulan tunggal yang dicapai karena kualitas laba 

merupakan fungsi dari kinerja fundamental perusahaan serta bergantung pada 

konteks keputusan (Dechow et al., 2010). Licerán-Gutiérrez & Cano-Rodríguez 

(2018) juga menyatakan bahwa kualitas laba tergantung pada serangkaian 

karakteristik yang meningkatkan kegunaan angka pendapatan untuk pengambilan 

keputusan. Tidak ada penelitian empiris yang menguji kualitas laba sebagai 

konsep multidimensi (Licerán-Gutiérrez & Cano-Rodríguez, 2018).   

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa beberapa hal yang 

memengaruhi kualitas laba dari suatu perusahaan dapat dilihat pada bagan berikut:    
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Faktor-faktor utama yang memengaruhi kualitas laba masih 

mendokumentasikan hasil penelitian yang belum konsisten, maka perlu dilakukan 

penelitian dan dikaji mengapa konsepnya belum konsisten. Penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ramadan (2015). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penambahan CSR, accounting conservatism, dan corporate governance sebagai 

variabel independen serta penggunaan CSR sebagai variabel moderating. 

Penelitian sebelumnya menggunakan investment decision sebagai variabel 

independen tanpa adanya variabel moderating. Perbedaan selanjutnya adalah pada 

periode penelitian. Periode penelitian sebelumnya dari tahun 2000 sampai dengan 

tahun 2013, sedangkan periode penelitian ini dimulai dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2019. Penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan 



   9 
 

manufaktur yang terdaftar pada Amman Stock Exchange atau Jordanian.  

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Perbedaan penelitian juga terdapat pada proxy yang digunakan untuk 

mengukur kualitas laba. Penelitian sebelumnya menggunakan proxy rasio arus kas 

operasi terhadap EBIT sedangkan penelitian ini akan menggunakan proxy 

Dechow dan Dichev (2002) yang dimodifikasi oleh McNichols (2002). Dengan 

demikian penelitian ini diberi judul dengan “DETERMINAN KUALITAS 

LABA DENGAN CSR SEBAGAI MODERASI PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR DI INDONESIA”. 

 

1.2  IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

(Swarnapali, 2020). 

2. Pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 

(Dang et al., 2021). 

3. Pembayaran dividend berpengaruh positif dan memberi informasi 

kualitas laba (Deng, et al (2017), Mulchandani et al (2020)). 

4. Leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba (Hassan dan 

Farouk (2015), Putra dan Subowo (2016)). 

5. Leverage berpengaruh negative terhadap kualitas laba (Purnamasari 

dan Fachrurrozie (2020)). 

6. Corporate governance berpengaruh postif terhadap kualitas laba (Ji 

et al., 2015). 
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7. Accounting conservatism berpengaruh postif terhadap kualitas laba 

(Putra dan Subowo (2016)). 

8. Accounting conservatism berpengaruh negative terhadap kualitas 

laba (Noor dan Ali (2015)).  

9. Kinerja perusahaan atau organisasi positif berpengaruh terhadap 

kualitas laba (Ramadan (2015)). 

10. Ukuran perusahaan berpengaruh positif kualitas laba (Hassan dan 

Farouk (2014)). 

 

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

 Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas yang dilakukan terhadap 

kualitas laba. Penelitian hanya dibatasi pada tiga variabel independen yakni 

corporate governance, leverage, dan accounting conservatism, dimana CSR akan 

menjadi variabel moderating. Adapun penelitian ini akan dilakukan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 

1.4 RUMUSAN MASALAH  

1. Apakah corporate governance berpengaruh secara positif terhadap 

kualitas laba? 

2. Apakah leverage berpengaruh secara positif terhadap kualitas laba? 

3. Apakah accounting conservatism berpengaruh secara positif terhadap 

kualitas laba? 
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4. Apakah corporate social responsibility berpengaruh secara positif 

terhadap kualitas laba? 

5. Apakah corporate social responsibility disclosure memoderasi 

pengaruh corporate governance terhadap kualitas laba? 

6. Apakah corporate social responsibility disclosure memoderasi 

pengaruh leverage terhadap kualitas laba? 

7. Apakah corporate social responsibility disclosure memoderasi 

pengaruh accounting conservatism terhadap kualitas laba? 

 

1.5   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris dan mengkaji 

mengapa: 

1. Corporate governance mempengaruhi terhadap kualitas laba. 

2. Leverage mempengaruhi terhadap kualitas laba. 

3. Accounting conservatism mempengaruhi terhadap kualitas laba. 

4. Corporate social responsibility mempengaruhi terhadap kualitas laba. 

5. Corporate social responsibility memoderasi kaitan antara corporate 

governance dan kualitas laba. 

6. Corporate social responsibility memoderasi kaitan antara leverage dan 

kualitas laba. 

7. Corporate social responsibility memoderasi kaitan antara accounting 

conservatism dan kualitas laba. 
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1.6   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

baik secara praktis maupun secara akademis. 

a. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam bagi manajemen perusahaan serta investor mengenai kualitas 

pelaporan dan informasi laba. Selanjutnya, penelitian ini juga diharapkan 

akan memberikan gambaran bahwa transparansi dan prinsip kehati-hatian 

merupakan suatu hal yang perlu mendapatkan perhatian. Hal ini 

disebabkan karena berbagai keputusan penting seperti formulasi strategi 

dan investasi didasarkan pada kualitas dari informasi dalam laporan 

keuangan. Dengan demikian informasi keuangan yang menjadi dasar dari 

pengambilan keputusan dapat dipercaya dan memiliki kualitas yang baik. 

b. Secara akademis 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

akademisi sehingga dapat dijadikan referensi, bahan diskusi, ataupun 

menjadi dasar untuk pengembangan penelitian selanjutnya terkait kualitas 

laba.  
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